
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 12

MINGGU KLIWON, 11 OKTOBER 2020

( 23 SAPAR 1954 )

MAGELANG (KR) - Hingga 10

hari pertama pelaksanaan kampa-

nye Pemilihan Kepala Daerah

(Pilkada) serentak tahun 2020 di 256

kabupaten/kota, tercatat ada kampa-

nye tatap muka sebanyak 9.189. Ini

menunjukkan bahwa kampanye se-

cara tatap muka masih menjadi idola

oleh para calon.

Demikian antara lain dikemu-

kakan Divisi Pengawasan dan So-

sialisasi Bawaslu RI Mochammad

Afifuddin SThI MSi kepada

wartawan di sela-sela kegiatan simu-

lasi pemungutan dan penghitungan

suara serta penggunaan Sirekap di

tingkat TPS dalam Pemilihan

Serentak 2020 yang dilaksanakan

KPU RI di Lapangan Nambangan

Kota Magelang, Sabtu (10/10).

Selain itu ada 237 dugaan pelang-

garan protokol kesehatan di 59 ka-

bupaten/kota. Terhadap pelang-

garan tersebut, kata Afifuddin, su-

dah dilakukan 48 pembubaran

kegiatan. Surat peringatan juga su-

dah ada 70 surat.

Sementara untuk kampanye seca-

ra daring, hingga 10 hari pertama ini

hanya terjadi di 37 kabupaten/kota

atau hanya sekitar 14 persen dari

270 daerah di Indonesia yang melak-

sanakan pilkada serentak tahun

2020. Sedang sisanya belum pernah

melaksanakan kampanye daring

atau kampanye daring ini belum di-

manfaatkan pasangan calon.

Dalam kegiatan yang dihadiri ja-

jaran KPU RI, Bawaslu RI, Sekretaris

Daerah Kota Magelang Drs Joko

Budiyono MM, Kapolres Magelang

Kota AKBP Nugroho Ari Setyawan

maupun lainnya, beberapa kejadian

atau skenario juga diperagakan, baik

pada saat pemungutan suara maupun

saat proses penghitungan suara. 

Pelaksana Harian Ketua KPU RI

Ilham Saputra kepada wartawan

mengatakan, hingga saat masih

terus dilakukan format ideal pelak-

sanaan pemungutan dan penghitun-

gan suara di masa pandemi, sehing-

ga format ini nanti bisa dimasukkan

dalam Peraturan KPU (PKPU). 

Selanjutnya disosialisasikan, bah-

wa masyarakat tidak perlu takut da-

tang ke TPS karena proses mekanis-

me pemungutan dan penghitungan

suara di TPS itu dilaksanakan di pro-

tokol kesehatan yang ketat.     (Tha)-f

10 HARI PERTAMA KAMPANYE PILKADA

Kampanye Tatap Muka Masih Jadi Idola 

JAKARTA (KR) -  Ka-

sus baru konfirmasi positif

Covoid-19 di Indonesia

yang dilaporkan Satuan

Tugas Penanganan Covid-

19, Sabtu hingga pukul

12.00 WIB mencapai 4.294

kasus sehingga total men-

jadi 328.952 kasus.

Berdasarkan data Sat-

gas Penanganan Covid-19

yang diterima di Jakarta,

Sabtu (10/10), pasien sem-

buh per hari ini bertam-

bah 3.814 orang dengan

total pasien Covid-19 yang

berhasil pulih menjadi

251.481 orang.

Sementara untuk kasus

pasien terkonfirmasi posi-

tif Covid-19 yang mening-

gal dunia hingga kini

bertambah 88 jiwa menja-

di 11.765 kematian. Se-

dangkan saat ini pemerin-

tah juga mengawasi

151.652 orang yang dika-

tegorikan sebagai suspek

dan dipantau kondisi ke-

sehatannya. Jumlah terse-

but didapatkan dari spesi-

men yang diperiksa per

hari ini sebanyak 42.668

spesimen dengan total

3.726.476 spesimen yang

telah diperiksa.

Penambahan kasus ba-

ru paling banyak pada

Sabtu ini dilaporkan di

DKI Jakarta 1.259 kasus,

Jawa Tengah 410 kasus,

Jawa Timur 310 kasus,

Jawa Barat 268 kasus,

dan Sumatera Barat 245

kasus.

Penambahan pasien

yang sembuh dari Covid-

19 paling tinggi di Jakarta

1.282 orang, Jawa Barat

378, Jawa Timur 305

orang, Jawa Tengah 270

orang, dan Sumatera Uta-

ra serta Sulawesi Barat

148 orang. Kasus mening-

gal paling banyak yang di-

catatkan hari ini yaitu

Jawa Tengah 17 jiwa, DKI

Jakarta 16 jiwa, dan Jawa

Timur serta Riau 10 jiwa.

Sementara itu, Ketua

Satuan Tugas Penangan-

an Covid-19 Letjen TNI

Doni Monardo meyatakan,

mereka yang mengabai-

kan protokol kesehatan se-

hingga menimbulkan kor-

ban jiwa bukan hanya di-

mintai pertanggungjawa-

ban di dunia, tetapi juga di

akhirat.

Sorotan Doni juga meng-

arah pada aksi demo

menolak Omnibus Law

Cipta Kerja di beberapa

daerah yang mengabaikan

protokol kesehatan untuk

mencegah penularan Co-

vid-19. Data dari beberapa

kepolisian daerah yang

melakukan pemeriksaan

rapid test terhadap pede-

mo menunjukkan adanya

peserta aksi yang reaktif

Covid-19.           (Ati/Ant)-f

SOLO (KR) - Mahasiswa

Teknik Universitas Mu-

hammadiyah Surakarta

(UMS) membuat robot un-

tuk mendukung pelayanan

kesehatan yang aman bagi

dokter dan tenaga medis

yang merawat pasien

Covid-19. Robot yang diberi

nama Suryaku didesain

mampu menghubungkan

pasien dengan dokter atau

perawat secara online.

Selain itu, robot Suryaku

juga mampu melaporkan

suhu badan pasien maupun

detak jantung. “Ke depan,

kami berharap Suryaku

bisa lebih canggih lagi,” ka-

ta Rektor UMS Prof Dr

Sofyan Anif MSi ketika me-

nyerahkan robot Suryaku

kepada RS PKU Muham-

madiyah Solo, Sabtu

(10/10). Robot diterima oleh

Prof Dr Muhammad Da’i.

Menurut Prof Sofyan,

lahirnya robot Suryaku

bertolak dari keprihatinan

banyaknya dokter maupun

perawat yang meninggal

dunia ketika menangani

pasien Covid-19. Karena

Muhammadiyah memiliki

banyak rumah sakit, un-

tuk tahap pertama robot

Suryaku diperuntukkan

RS PKU Solo.

Ketika menerima bantu-

an tersebut, Prof Da’i yang

mewakili RS PKU menya-

takan terima kasih. Diha-

rapkan, robot Suryaku bisa

mengurangi interaksi dok-

ter atau perawat dengan

pasien Covid-19. “Dari ru-

ang terpisah, dokter sudah

bisa berkomunikasi de-

ngan para pasien, karena

robot dilengkapi layar mo-

nitor dan microfone,”

ungkapnya.

Robot Suryaku digarap

dalam waktu sekitar satu

bulan, menghabiskan dana

sekitar Rp 40 juta. Prof

Sofyan Anif menyatakan

temuan ini punya nilai

ibadah. “Robot generasi ke-

dua kami harapkan lebih

lengkap. Misalnya ditam-

bah tangan. Sekarang

belum ada tangannya,” je-

lasnya. (Qom)-f

BANTU TENAGA MEDIS TANGANI COVID-19

UMS Ciptakan Robot Suryaku

LEDAKAN KERAS DARI PABRIK SEMEN

Warga Berhamburan Keluar Rumah

KR-Thoha

Salah satu peragaan atau mewarnai simulasi di Lapangan Nambangan

Kota Magelang, Sabtu. 

ABAI TERHADAP PROTOKOL KESEHATAN

Bisa Dimintai Tanggung Jawab di Akhirat
CILACAP (KR) -  Le-

dakan keras disertai ge-

taran yang cukup kuat

terjadi di komplek pabrik

semen milik PT SBI

(Solusi Bangun Indonesia)

Cilacap, Sabtu (10/10) se-

kitar pukul 12.45 WIB.

Ledakan tersebut sempat

membuat warga Kelu-

rahan Karangtalun dan

Tritih Kulon Cilacap Uta-

ra serta kelurahan lain

terdekat yang bermukim

di sekitar pabrik berham-

buran keluar rumah un-

tuk menyelamatkan diri,

karena mereka mengira

terjadi kebakaran di

pabrik semen tersebut.

Terlihat jelas kepulan

asap yang bercampur de-

bu semen, dari sekitar

daerah kiln (Tempat pem-

bakaran material semen)

yang menjadi jantung dari

proses produksi semen

tersebut. Kondisi tersebut

itu berlangsung sekitar se-

tengah jam, dan kemudi-

an meredup hingga pukul

14.00. 

Salah satu pekerja

pabrik mengatakan, peris-

tiwa itu terjadi akibat ter-

jadi bloking material di se-

kitar kiln, karena baru

pukul 11 siang beroperasi

kembali setelah terhenti.

Corporate

Communication PT SBI,

Deni Nuryandain, mem-

benarkan operasional

pabrik semen PT SBI tbk

Cilacap mengalami gang-

guan operasi pada Sabtu

(10/10), sekitar pukul

12.40. “Gangguan saat ini

sedang dalam penangan-

an dan tidak menim-

bulkan kecelakaan kerja,”

katanya. 

Dijelaskan, kejadian

tersebut hanya berlang-

sung di unit pembakaran,

sedang unit lainnya seper-

ti penggilingan dan pen-

gantongan semen serta

pengiriman semen ke

masyarakat atau kon-

sumen berjalan normal

atau tidak mengalami

gangguan. (Mak)-f

KR-Qomarul Hadi

Prof Sofyan Anif (kanan) menyerahkan robot Suryaku.


